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RINGKASAN

Belakang ini isu kembali ke alam (back to nature) menjadi isu utama dan 
strategis dalam dunia medis. Pengobatan-pengobatan alternatif mulai muncul 
dengan berbagai macam cara yang ditawarkannya. Salah satu yang menjadi pusat 
perhatian masyarakat adalah terapi “Doctor Fish”. Ikan ini merupakan salah satu 
spesies ikan yang memberikan manfaat sebagai terapi kesehatan manusia. Jurnal 
penelitian menyatakan bahwa ikan ini mampu mengurangi efek penyakit psoriasis 
dan penyakit lainnya. Apabila seseorang yang mengalami masalah kulit 
melakukan terapi spa Garra rufa, maka ikan tersebut secara spontan akan 
mengerumuni kulit yang banyak mengandung sel kulit mati. Penelitian 
menyatakan bahwa saat ikan mengelupasi sel kulit mati maka secara bersamaan 
ikan tersebut akan mensekresikan enzim ditrhanol yang dapat membuat awet 
muda (Atkins, 2007). Sehingga, gagasan ini ditujukan untuk dapat mempraktekan 
kegiatan kewirausahaan secara nyata. Selain itu, gagasan ini juga dapat membantu 
untuk memasyarakatkan ikan Garra rufa sebagai upaya mengajak masyarakat ke 
pola hidup lebih sehat dan alami serta dapat membuat industri budidaya Garra 
rufa yang berkelanjutan yang berbasiskan home spa dan menghasilkan profit yang 
tinggi.

Dewasa ini, ketagihan yang ditimbulkan dari spa ikan Garra rufa membuat 
konsumen untuk berpikir dapat menikmati setiap saat. Hal ini terkait dengan 
akumulasi yang terlalu tinggi apabila dilakukan di spa ikan komersil. Pembuatan 
spa ikan rumahan (Home Fish Spa) hanya membutuhkan biaya yang relatif murah 
jika dibanding dengan kunjungan spa ikan komersil 10 kali. Rancangan spa ikan 
terdiri atas 2 macam yakni kolam kecil yang berukuran 1 m x 1 m x 60 cm yang 
cukup untuk sepasang kaki dengan kapasitas maksimum ikan Garra rufa 250 ekor 
dan dalam bentuk akuarium yang berukuran 1 m x 50 cm x 50 cm serta dapat juga 
disesuaikan dengan keinginan konsumen. Konsep usaha yang ditawarkan dalam 
usaha ini adalah memberikan produk yang khas berupa ikan Garra rufa (doctor 
fish) dengan lingkup usaha di penyediaan benih ikan Garra rufa dalam bentuk 
paket home spa. Selain itu, produk ini memiliki teknologi sistem resirkulasi 
sehingga pemanfaatan air lebih efisien dan efektif yang mampu meningkatkan 
efisiensi kualitas air. Produk akan dipasarkan dengan dua sistem yakni sistem 
penjualan langsung Sistem pemasaran langsung yakni pelaku usaha menawarkan 
serta menjual sendiri produk yang akan dijual kepada para konsumen. Bagi 
produk pemasaran barang berupa ikan Garra rufa, manajemen pemasaran akan 
dipecah atas 4 kebijakan yang disebut sebagai bauran pemasaran (marketing mix) 
yang terdiri atas produk, harga, distribusi, dan promosi.

Berdasarkan dari data yang diperoleh serta strategi yang akan dilakukan 
baik dari pengadaan sarana dan prasarana, ikan Garra rufa, serta pemasarannya 
yang terintegritas, maka penulis dapat menyimpulkan gagasan bisnis ini sangatlah 
prosfektif,  terkait dengan maraknya isu yang beredar di masyarakat yakni back to 
nature (kembali ke alam) dengan tidak menimbulkan efek samping. Selain itu, 
biaya yang dikeluarkan oleh konsumen relatif lebih murah jika dibandingkan 
dengan pengunjungan spa komersil yang mahal.Kunci keberhasilan dari usaha ini 
terletak dari kemitraan yang dijalin antara pemasok barang sarana dan prasarana 
serta petani ikan Garra rufa serta dan tidak lupa terdapatnya networking dalam 
memasarkan produk yang ditawarkan.



BAB I 
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perikanan yang meliputi tangkap dan budidaya membuat hasil produknya 
menjadi beranekaragam. Dewasa ini, sektor perikanan tangkap mengalami 
keterbatasan stock untuk menyediakan produk perikanan membuat akuakultur 
lebih memiliki potensi yang baik. Akuakultur merupakan salah satu sektor 
perikanan yang bertujuan untuk mendapatkan profit sebesar-besarnya di dalam 
wadah terkontrol. Kegiatan akuakultur tidak hanya dilakukan pada produk ikan 
konsumsi saja, akan tetapi juga dilakukan pada produk ikan hias. Peningkatan 
permintaan produk perikanan baik itu ikan konsumsi dan juga untuk produk ikan 
hias membuat kegiatan akuakultur perlu untuk dikembangkan.

Salah satu produk akuakultur dari segmen ikan hias yang saat ini sedang 
berkembang adalah Garra rufa. Garra rufa merupakan spesies ikan yang 
memiliki kemampuan yang unik dibandingkan dengan ikan hias lainnya. Ikan ini 
merupakan salah satu spesies ikan yang memberikan manfaat sebagai terapi 
kesehatan manusia. Jurnal penelitian menyatakan bahwa ikan ini mampu 
mengurangi efek penyakit psoriasis dan penyakit lainnya. Apabila seseorang yang 
mengalami masalah kulit melakukan terapi spa Garra rufa, maka ikan tersebut 
secara spontan akan mengerumuni kulit yang banyak mengandung sel kulit mati. 
Penelitian menyatakan bahwa saat ikan mengelupasi sel kulit mati maka secara 
bersamaan ikan tersebut akan mensekresikan enzim ditrhanol yang dapat 
membuat awet muda (Atkins, 2007). 

Global warming yang melanda manusia, mulai meningkatkan 
kemungkinan terserangnya penyakit psiorasis yang disebabkan efek radiasi ultra 
violet. Pengobatan alternatif menjadi cara yang dipilih oleh masyarakat dan 
memiliki keunggulan dari segi penggunaan bahan alami serta harga yang tidak 
terlalu mahal dalam menanggulangi masalah penyakit kulit. Salah satu cara 
pengobatan yang murah dan alami yakni terapi ikan Garra rufa (Dagli dan 
Erdemli, 2009). Dalam redaksi majalah Craby & Starky (2009) disebutkan bahwa 
upaya untuk mempercantik kulit terus dikembangkan. Salah satu perawatan yang 
kini menjadi pilihan konsumen adalah fish spa therapy atau terapi spa dengan 
menggunakan ikan, tentunya ikan Garra rufa asal Turki tersebut.

Bisnis ikan Garra rufa berkembang selama dua tahun terakhir ini. Hal ini 
terlihat dari menjamurnya terapi ikan di berbagai kota-kota besar. Salah satu spa 
ikan komersil yang menjadi pionir sejak tahun 2008 adalah Kenko Fish Spa di 
Senayan City, Jakarta Pusat, selanjutnya terdapat juga Eden Fish Spa juga 
beroperasi dan di Surabaya terdapat The Water Foot Reflexology yang 
menawarkan sensasi serupa. Spa ikan yang mulai berjamur membuat bisnis terapi 
ikan ini sangatlah potensial. Hal ini terkait dengan khasiat yang dimiliki oleh ikan 
Garra rufa dan dapat digunakan oleh semua golongan masyarakat baik itu anak-
anak hingga orang tua. 

Tingginya animo masyarakat membuat bisnis spa ikan ini mulai 
berkembang dengan cepat. Hal ini terlihat dari banyaknya spa ikan komersial 
yang muncul, akan tetapi harga yang ditawar juga beranekaragam dan tergantung 
dari fasilitas spa yang dimiliki. Contohnya saja di The Water Foot Reflexology 



menawarkan harga spa ikan sebesar Rp. 100.000 per 30 menit sementara Eden 
Fish Spa menawarkan harga spa ikan sebesar Rp. 80.000 per 20 menit. Tetapi di 
SWI menawarkan harga spa ikan sebesar Rp. 50.000 per 20 menit. Perbedaan 
harga yang ditawarkan disebabkan dengan fasilitas yang diberikan. Salah satu 
yang menjadi parameter pembeda yakni bak atau akuarium yang digunakan selalu 
difilter dan diberikan lampu UV sebagai salah satu cara dalam mematikan bakteri 
patogen.

Dewasa ini, ketagihan yang ditimbulkan dari spa ikan Garra rufa
membuat konsumen untuk berpikir dapat menikmati setiap saat. Selain itu, harga 
jasa spa ikan ini terlalu tinggi menyebabkan masyarakat untuk memilikinya di 
rumah dengan biaya yang relatif lebih murah. Hal ini terkait dengan akumulasi 
yang terlalu tinggi apabila dilakukan di spa ikan komersil. Pembuatan spa ikan 
rumahan (Home Fish Spa) hanya membutuhkan biaya yang relatif murah jika 
dibanding dengan kunjungan spa ikan komersil 10 kali. Hal inilah yang membuat 
prospek bisnis ikan Garra rufa menjadi potensial di saat ini, dengan asumsi 
bahwa masyarakat menginginkan penyembuhan penyakit kulit secara alami. 

Tujuan dan Manfaat

Penulisan karya ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut.
1. Mempraktekan kegiatan kewirausahaan secara nyata. 
2. Memasyarakatkan ikan Garra rufa sebagai upaya mengajak masyarakat ke 

pola hidup lebih sehat dan alami.
3. Membuat industri budidaya Garra rufa yang berkelanjutan yang berbasiskan 

home spa dan menghasilkan profit yang tinggi.

Penulisan karya ini dilakukan dengan manfaat sebagai berikut.
1. Meningkatkan jiwa berwirausaha, rasa tanggung jawab,  disiplin dan 

kemampuan kerjasama tim.
2. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengelola suatu bisnis.
3. Meningkatkan kesejahteraan mahasiswa serta melatih mahasiswa dalam bidang 

usaha mandiri.
4. Setelah suksesnya kegiatan wirausaha ini akan dikembangkan dengan 

penyebaran di seluruh JABODETABEK di bidang jasa (spa doktor ikan) yang 
dapat di bawa pulang ke rumah.



BAB II
GAGASAN

A. Pengenalan Garra rufa

Garra rufa banyak tersebar di perairan Turki dengan nama lokal “Kaya 
Baligi”. Menurut Heckel (1843) dalam Dagli dan Erdemli (2008) mangatakan 
ikan Garra rufa memiliki klasifikasi sebagai berikut.
Filum : Chordata
Subfilum : Vertabrata
Superkelas : Pisces
Kelas : Osteichtyes
Subkelas : Actinopterygii
Superordo : Teleostei
Ordo : Cypriniformes
Subordo : Cyprinoidei
Famili : Cyprinidae
Genus : Garra
Spesies : Garra rufa

Gambar 1. Garra rufa (Anonim¹, 2009)

Menurut Heckel (1843) dalam Dagli dan Erdemli (2008) mengatakan ikan 
Garra rufa memiliki jari sirip keras sebanyak 3 buah dan jari sirip lemah pada 
dorsal sebanyak 3 buah dan jari sirip lemah pada dorsal sebanyak 8-9 buah. Selain 
itu, posisi mulut ikannya inferior dan jika dilihat dari bawah akan terlihat seperti 
tapal kuda. Ikan ini memiliki sepasang sungut yang terletak di sudut mulut dan 
sepasang lagi di ujung mulut. Ikan ini dapat tumbuh sampai mencapai ukuran 13 
cm. Parameter fisik pada ikan ini seperti suhu 15°C-28°C dan pH 6,5-7,0. Ikan ini 
bersifat omnivora atau pemakan segalanya sehingga mampu bertahan hidup pada 
lingkungan apapun.  

B. Perkembangan Fish Spa di Indonesia

Belakang ini isu kembali ke alam (back to nature) menjadi isu utama dan 
strategis dalam dunia medis. Pengobatan-pengobatan alternatif mulai muncul 
dengan berbagai macam cara yang ditawarkannya. Salah satu yang menjadi pusat 
perhatian masyarakat adalah terapi “Doctor Fish”. Terapi yang menggunakan ikan 



Garra rufa sebagai media terapi dipilih masyarakat karena selain baik untuk 
kesehatan terapi ini juga baik untuk kecantikan kulit. 

Terapi ikan Garra rufa telah lama dikenal dan digunakan di negara turki 
sejak 100 tahun yang lalu. Garra rufa merupakan spesies ikan yang memiliki 
kemampuan yang berbeda dengan ikan hias lainnya dan juga bukan isapan jempol 
belaka. Ikan ini merupakan salah satu spesies ikan yang memberikan manfaat 
kesehatan kepada manusia. Jurnal penelitian menyatakan bahwa ikan ini mampu 
mengurangi efek penyakit psoriasis dan penyakit lainnya. Apabila seseorang yang 
mengalami masalah kulit melakukan terapi spa Garra rufa, maka ikan tersebut 
secara spontan akan mengerumuni kulit yang banyak mengandung sel kulit mati. 
Penelitian menyatakan bahwa saat ikan mengelupasi sel kulit mati maka secara 
bersamaan ikan tersebut akan mensekresikan enzim ditrhanol yang dapat 
membuat awet muda (Atkins, 2007). 

Menurut My Own Fish Spa (2009) mangatakan bahwa enzim dithranol 
(anthralin) yang dikeluarkan ikan Garra Rufa saat proses terapi yang menjadikan 
ikan ini istimewa. Jadi selain membantu proses pengelupasan kulit mati dengan 
alami, terapi ikan Garra rufa juga berguna untuk menghambat pertumbuhan kulit 
yang terlalu cepat, meningkatkan kelembaban kulit, memperlancar sirkulasi darah, 
mengurangi dan mengaburkan bekas luka, membantu peremajaan kulit, membuat 
kulit lebih halus dan bersih.

Global warming yang melanda manusia, mulai meningkatkan 
kemungkinan terserangnya penyakit psiorasis yang disebabkan efek radiasi ultra 
violet. Pengobatan alternatif menjadi cara yang dipilih oleh masyarakat dan 
memiliki keunggulan dari segi penggunaan bahan alami serta harga yang tidak 
terlalu mahal dalam menanggulangi masalah penyakit kulit. Salah satu cara 
pengobatan yang murah dan alami yakni terapi ikan Garra rufa (Dagli dan 
Erdemli, 2008). Dalam redaksi majalah Craby & Starky (2009) disebutkan bahwa 
upaya untuk mempercantik kulit terus dikembangkan. Salah satu perawatan yang 
kini menjadi pilihan konsumen adalah fish spa therapy atau terapi spa dengan 
menggunakan ikan, tentunya ikan Garra rufa asal Turki tersebut. 

Home fish spa yang ditawarkan akan membuat kulit konsumen lebih halus, 
dimana spa ini bersifat alami, natural dan aman karena tidak menggunakan bahan 
kimia apapun. Tapi, hasil yang diinginkan tidak dapat diperoleh secara instan 
dimana semua terapi yang berasal dari alam akan membutuhkan proses. Secara 
kasat mata, manfaat yang dirasakan dari spa ikan terhadap kulit konsumen 
diperoleh tanpa disadari dengan berjalannya waktu. Hal ini cukup dilakukan 
dengan melakukan terapi ikan secara teratur.   

Bisnis ikan Garra rufa berupa fish spa therapy mulai berkembang selama 
dua tahun terakhir ini. Sejak diperkenalkan pada tahun 2008, fish spa therapy 
mulai menjamur di berbagai kota besar. Menurut Susanti (2009) mengatakan 
bahwa salah satu pionir pertama seperti Kenko Fish Spa di Senayan City, Jakarta 
Pusat, yang membuka fasilitas dokter ikan sejak Desember 2008. Pada saat 
bersamaan Eden Fish Spa juga beroperasi dan di Surabaya terdapat The Water 
Foot Reflexology yang menawarkan sensasi serupa. Spa ikan yang mulai 
berjamur membuat bisnis terapi ikan ini sangatlah potensial. Hal ini terkait dengan 
khasiat yang dimiliki oleh ikan Garra rufa dan dapat digunakan oleh semua 
golongan masyarakat baik itu anak-anak hingga orang tua. 



Tingginya animo masyarakat membuat bisnis spa ikan ini mulai 
berkembang dengan cepat. Hal ini terlihat dari banyaknya spa ikan komersial 
yang muncul, akan tetapi harga yang ditawar juga beranekaragam dan tergantung 
dari fasilitas spa yang dimiliki. Contohnya saja di The Water Foot Reflexology 
menawarkan harga spa ikan sebesar Rp. 100.000 per 30 menit sementara Eden 
Fish Spa menawarkan harga spa ikan sebesar Rp. 80.000 per 20 menit. Tetapi di 
SWI menawarkan harga spa ikan sebesar Rp. 50.000 per 20 menit. Perbedaan 
harga yang ditawarkan disebabkan dengan fasilitas yang diberikan. Salah satu 
yang menjadi parameter pembeda yakni bak atau akuarium yang digunakan selalu 
difilter dan diberikan lampu UV sebagai salah satu cara dalam mematikan bakteri 
patogen.

Dewasa ini, ketagihan yang ditimbulkan dari spa ikan Garra rufa
membuat konsumen untuk berpikir dapat menikmati setiap saat. Hal ini terkait 
dengan akumulasi yang terlalu tinggi apabila dilakukan di spa ikan komersil. 
Pembuatan spa ikan rumahan (Home Fish Spa) hanya membutuhkan biaya yang 
relatif murah jika dibanding dengan kunjungan spa ikan komersil 10 kali. 
Rancangan spa ikan terdiri atas 2 macam yakni kolam kecil yang berukuran 1 m x 
1 m x 60 cm yang cukup untuk sepasang kaki dengan kapasitas maksimum ikan 
Garra rufa 250 ekor dan dalam bentuk akuarium yang berukuran 1 m x 50 cm x 
50 cm serta dapat juga disesuaikan dengan keinginan konsumen. 

Home spa yang dilaksanakan tidak hanya menjual ikan dan media atau 
wadahnya tetapi juga menyediakan peralatan yang mendukung kelangsungan 
hidup  ikan Garra rufa seperti heater, lampu UV, aerator, dan filter air. Setiap 
peralatan yang digunakan memiliki kegunaan yang berbeda, contohnya 
penggunaan heater membuat suhu air menjadi stabil sekitar 25-30°C yang secara 
tidak langsung akan mempengaruhi suhu ikan tersebut. Selain itu, penggunaan 
filter mampu mengurangi kualitas air yang jelek dan membunuh bakteri dengan 
pemakaian sinar UV di dalam media atau wadah pemeliharaan.

C. Home Fish Spa Garra rufa 

Spa ini akan ditawarkan dalam bentuk paketan yang dibatasi oleh variabel 
harga, ukuran, dan jumlah. Variasi antara ketiga variabel ini dapat disesuaikan 
dengan targetan pasar yang dituju. Contohnya saja, paket spa keluarga akan 
ditawarkan harga yang bersaing dengan jumlah yang banyak tetapi diberikan 
ukuran ikan yang 1 inchi. Selain itu,untuk menarik konsumen spa murahan 
dengan pembelian melebihi 200 ekor akan diberikan potongan harga dan dapat 
juga diberikan free transportation apabila lokasi konsumen berada wilayah lokal 
dengan pemilik. Sedangkan variabel ukuran ikan garra rufa yang ditawarkan akan 
dibagi menjadi 3 ukuran yakni 1 inchi, 1,5 inchi dan 2 inchi. Hal ini akan 
mempengaruhi harga paket spa ikan yang diminta oleh konsumen.   

Usaha home fish spa yang akan dilaksanakan meliputi tiga kegiatan, yakni 
pengadaan sarana dan prasarana, pengadaan ikan Garra rufa, dan pemasaran. 
Kegiatan yang dilakukan akan memiliki kesinambungan antar kegiatan. Setiap 
kegiatan akan dikoordinasikan dengan pihak pendukung atau pihak mitra. Berikut 
adalah skema kegiatan yang akan dilaksanakan.



Pengadaan 
Ikan

Pemasaran

Gambar 2. Skema kegiatan usaha Home Fish Spa

Pengadaan sarana dan prasarana meliputi pembelian bahan dan alat 
produksi yang akan digunakan pada kegiatan usaha home fish spa. Bahan dan alat 
yang dibeli terdiri atas akuarium yang berfungsi sebagai wadah penampung ikan 
Garra rufa, heater, blower, pompa air, sirkulasi udara, sistem resirkulasi, 
pembelian obat-obatan, penyedian pakan buatan Konsultasi perencanaan 
pengadaan sarana dan prasarana dengan dosen pembimbing dapat mempermudah 
usaha yang akan dilaksanakan serta akan tercipta suatu kegiatan produksi yang 
efektif. Usaha yang dilaksanakan memakai teknologi sistem resirkulasi yang 
mempermudah pengerjaan dan pengontrolan kualitas air.

Proses penggadaan ikan merupakan kegiatan kedua dalam melakukan 
kegiatan usaha ini, dimana kegiatan ini merupakan komoditi yang ditawarkan 
dalam home spa. Sedangkan peralatan dan media hanya bersifat pendukung. 
Kegiatan ini akan menampung ikan Garra rufa yang berukuran 1 inchi, 1,5 inchi, 
dan 2 inchi. Pembelian ikan ini dilakukan kerjasama dengan petani ikan Garra 
rufa yang memberikan dampak positif kepada pemilik home spa terkait dengan 
kontinuitas ketersediaan ikan dan diperoleh harga yang relatif harga murah. Selain 
itu, tahapan ini akan menentukan kualitas ikan yang ditawarkan. Jadi diperlukan 
pemeliharaan yang tepat dan teratur dengan cara pemeliharaan kualitas air dalam 
media atau wadah dan pemberian pakan yang bernutrisi. Apabila dalam 
melaksanakan tahapan ini mengalami kesulitan, maka akan dikonsultasikan 
dengan dosen pembimbing dan praktisi yang ahli dalam menanggani ikan hias.  

Kegiatan yang terakhir dalam aktifitas usaha adalah pemasaran produk. 
Produk yang telah ada akan dipasarkan dengan kesesuaian tingkat keberhasilan 
dan perealisasian usaha yang telah dilakukan dengan parameter ideal. Konsultasi 
yang dilakukan bersama dosen pembimbing dan praktisi yang ahli dalam ikan hias 
yang juga merupakan alumni dari IPB dapat dijadikan sebagai salah satu usaha 
untuk mengetahui gambaran pemasaran. Gambaran pemasaran yang telah didapat 
berupa informasi akan mengetahui potensi pemasaran yang baik untuk produk 
yang akan dihasilkan seperti spa rumahan Garra rufa. 

Pengadaan Sarana 
dan Prasarana

Pihak 
Pendukung



D. Strategi Bauran Pemasaran (Marketing Mix)

Konsep usaha yang ditawarkan dalam usaha ini adalah memberikan produk 
yang khas berupa ikan Garra rufa (doctor fish) dengan lingkup usaha di 
penyediaan benih ikan Garra rufa dalam bentuk paket home spa. Selain itu, 
produk ini memiliki teknologi sistem resirkulasi sehingga pemanfaatan air lebih 
efisien dan efektif yang mampu meningkatkan efisiensi kualitas air. Produk akan 
dipasarkan dengan dua sistem yakni sistem penjualan langsung Sistem pemasaran 
langsung yakni pelaku usaha menawarkan serta menjual sendiri produk yang akan 
dijual kepada para konsumen. Bagi produk pemasaran barang berupa ikan Garra 
rufa, manajemen pemasaran akan dipecah atas 4 kebijakan yang disebut sebagai 
bauran pemasaran (marketing mix) yang terdiri atas produk, harga, distribusi, dan 
promosi.

a. Produk

Produk yang akan ditawar benih ikan Garra rufa dengan ukuran 1 inchi, 
1,5 inchi, dan 2 inchi. Produk ini digunakan sebagai spa terapi, dimana ikan 
Garra rufa memiliki keistimewaan dengan enzim bernama dhitranol berguna 
untuk mengobati berbagai jenis penyakit kulit. Garra rufa akan menggigit sel 
kulit mati dengan bantuan dhitranol, dan kulit akan berganti dengan sel yang baru. 
Pengobatan spa terapi Garra rufa yang alami membuat semua masyarakat dapat 
menggunakannya dan sekaligus tidak memiliki efek samping yang 
membahayakan manusia dibandingkan obatan berbahan kimia.

Gambar 3. Spa tangan doctor fish (Anonim², 2009)

b. Harga 

Harga yang ditawarkan dari produk ini akan disesuaikan dengan survey 
harga pasar, dimana harga yang ditawarkan haruslah menutupi dari biaya produksi 



dan menghasilkan profit. Selain itu, penetapan daerah pemasaran yang luas 
dengan tujuan untuk memperluas daerah pemasaran dan jaminan kualitas dari ikan 
Garra rufa dapat dijadikan sebagai salah satu faktor dalam penetapan harga. 
Harga yang akan kita tawar ke pasaran adalah berkisar Rp. 2.500/ekor untuk 
ukuran 1 inchi, Rp. 3.500/ekor untuk 1,5 inchi, dan Rp. 5.000/ekor. Selain itu, 
pembelian dengan paket home spa dengan jumlah ikan lebih dari 200 ekor akan 
diberikan potongan harga sebesar 5 % atau diberikan gratis biaya antar paket spa 
rumahan jika lokasi konsumen berada di wilayah yang sama dengan pemilik spa. 

c. Distribusi

Produk ini akan ditawarkan ke semua golongan masyarakat di wilayah 
JABODETABEK dan dapat juga dipasarkan ke seluruh Indonesia yang 
ditawarkan melalui media web-site. Pemilihan daerah pemasaran yang semakin 
luas akan membuat produk ini akan semakin dikenal. Salah satu langkah yang 
akan dilakukan dalam pemasaran ini adalah dengan pembuatan publikasi yang 
menarik dengan ciri khas pada ikan Garra rufa yang praktis dan dapat digunakan 
di rumah.

d. Promosi

Praktek promosi yang akan dilakukan terdiri atas 2 macam, yakni promosi 
secara langsung (below the line) dan promosi tidak langsung (above the line). 
Promosi secara langsung dilakukan dengan cara membagikan informasi langsung 
akan ketersediaan Garra rufa dalam bentuk paket home fish spa yang diawali 
dengan keikutsertaan dalam bazar sebagai salah satu langkah awal dalam 
menginformasikan ikan ini kepada masyarakat. Sedangkan promosi secara tidak 
langsung dilakukan dengan cara promosi periklanan di media cetak (brosur, surat 
kabar, pamflet dll), dan internet. Kegitaan promosi secara tidak langsung 
dilakukan dengan menyebarkan brosur di Kota Bogor, angkutan umum, dan 
tempat-tempat strategis lainnya seperti fasilitas umum.



BAB III
KESIMPULAN

Berdasarkan dari data yang diperoleh serta strategi yang akan dilakukan 
baik dari pengadaan sarana dan prasarana, ikan Garra rufa, serta pemasarannya 
yang terintegritas, maka penulis dapat menyimpulkan gagasan bisnis ini sangatlah 
prosfektif,  terkait dengan maraknya isu yang beredar di masyarakat yakni back to 
nature (kembali ke alam) dengan tidak menimbulkan efek samping. Selain itu, 
biaya yang dikeluarkan oleh konsumen relatif lebih murah jika dibandingkan 
dengan pengunjungan spa komersil yang mahal.

Home spa ini nantinya akan sangat bervariasi dengan 3 variabel yakni 
ukuran ikan, harga dan jumlah, sehingga konsumen dapat memilih sendiri home 
spa yang diinginkan dan disesuaikan dengan kondisi keuangan yang mereka 
miliki. Di samping itu, terdapat juga kelebihan bagi konsumen yakni berupa 
pemotongan harga apabila melakukan pembelian paket home spa dengan minimal 
jumlah ikan sebanyak 200 ekor di segala ukuran. Kunci keberhasilan dari usaha 
ini terletak dari kemitraan yang dijalin antara pemasok barang sarana dan 
prasarana serta petani ikan Garra rufa serta dan tidak lupa terdapatnya networking
dalam memasarkan produk yang ditawarkan.
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RINGKASAN


Belakang ini isu kembali ke alam (back to nature) menjadi isu utama dan strategis dalam dunia medis. Pengobatan-pengobatan alternatif mulai muncul dengan berbagai macam cara yang ditawarkannya. Salah satu yang menjadi pusat perhatian masyarakat adalah terapi “Doctor Fish”. Ikan ini merupakan salah satu spesies ikan yang memberikan manfaat sebagai terapi kesehatan manusia. Jurnal penelitian menyatakan bahwa ikan ini mampu mengurangi efek penyakit psoriasis dan penyakit lainnya. Apabila seseorang yang mengalami masalah kulit melakukan terapi spa Garra rufa, maka ikan tersebut secara spontan akan mengerumuni kulit yang banyak mengandung sel kulit mati. Penelitian menyatakan bahwa saat ikan mengelupasi sel kulit mati maka secara bersamaan ikan tersebut akan mensekresikan enzim ditrhanol yang dapat membuat awet muda (Atkins, 2007). Sehingga, gagasan ini ditujukan untuk dapat mempraktekan kegiatan kewirausahaan secara nyata. Selain itu, gagasan ini juga dapat membantu untuk memasyarakatkan ikan Garra rufa sebagai upaya mengajak masyarakat ke pola hidup lebih sehat dan alami serta dapat membuat industri budidaya Garra rufa yang berkelanjutan yang berbasiskan home spa dan menghasilkan profit yang tinggi.

Dewasa ini, ketagihan yang ditimbulkan dari spa ikan Garra rufa membuat konsumen untuk berpikir dapat menikmati setiap saat. Hal ini terkait dengan akumulasi yang terlalu tinggi apabila dilakukan di spa ikan komersil. Pembuatan spa ikan rumahan (Home Fish Spa) hanya membutuhkan biaya yang relatif murah jika dibanding dengan kunjungan spa ikan komersil 10 kali. Rancangan spa ikan terdiri atas 2 macam yakni kolam kecil yang berukuran 1 m x 1 m x 60 cm yang cukup untuk sepasang kaki dengan kapasitas maksimum ikan Garra rufa 250 ekor dan dalam bentuk akuarium yang berukuran 1 m x 50 cm x 50 cm serta dapat juga disesuaikan dengan keinginan konsumen. Konsep usaha yang ditawarkan dalam usaha ini adalah memberikan produk yang khas berupa ikan Garra rufa (doctor fish) dengan lingkup usaha di penyediaan benih ikan Garra rufa dalam bentuk paket home spa. Selain itu, produk ini memiliki teknologi sistem resirkulasi sehingga pemanfaatan air lebih efisien dan efektif yang mampu meningkatkan efisiensi kualitas air. Produk akan dipasarkan dengan dua sistem yakni sistem penjualan langsung Sistem pemasaran langsung yakni pelaku usaha menawarkan serta menjual sendiri produk yang akan dijual kepada para konsumen. Bagi produk pemasaran barang berupa ikan Garra rufa, manajemen pemasaran akan dipecah atas 4 kebijakan yang disebut sebagai bauran pemasaran (marketing mix) yang terdiri atas produk, harga, distribusi, dan promosi.

Berdasarkan dari data yang diperoleh serta strategi yang akan dilakukan baik dari pengadaan sarana dan prasarana, ikan Garra rufa, serta pemasarannya yang terintegritas, maka penulis dapat menyimpulkan gagasan bisnis ini sangatlah prosfektif,  terkait dengan maraknya isu yang beredar di masyarakat yakni back to nature (kembali ke alam) dengan tidak menimbulkan efek samping. Selain itu, biaya yang dikeluarkan oleh konsumen relatif lebih murah jika dibandingkan dengan pengunjungan spa komersil yang mahal.Kunci keberhasilan dari usaha ini terletak dari kemitraan yang dijalin antara pemasok barang sarana dan prasarana serta petani ikan Garra rufa serta dan tidak lupa terdapatnya networking dalam memasarkan produk yang ditawarkan.

BAB I 


PENDAHULUAN


Latar Belakang


Perikanan yang meliputi tangkap dan budidaya membuat hasil produknya menjadi beranekaragam. Dewasa ini, sektor perikanan tangkap mengalami keterbatasan stock untuk menyediakan produk perikanan membuat akuakultur lebih memiliki potensi yang baik. Akuakultur merupakan salah satu sektor perikanan yang bertujuan untuk mendapatkan profit sebesar-besarnya di dalam wadah terkontrol. Kegiatan akuakultur tidak hanya dilakukan pada produk ikan konsumsi saja, akan tetapi juga dilakukan pada produk ikan hias. Peningkatan permintaan produk perikanan baik itu ikan konsumsi dan juga untuk produk ikan hias membuat kegiatan akuakultur perlu untuk dikembangkan.


Salah satu produk akuakultur dari segmen ikan hias yang saat ini sedang berkembang adalah Garra rufa. Garra rufa merupakan spesies ikan yang memiliki kemampuan yang unik dibandingkan dengan ikan hias lainnya. Ikan ini merupakan salah satu spesies ikan yang memberikan manfaat sebagai terapi kesehatan manusia. Jurnal penelitian menyatakan bahwa ikan ini mampu mengurangi efek penyakit psoriasis dan penyakit lainnya. Apabila seseorang yang mengalami masalah kulit melakukan terapi spa Garra rufa, maka ikan tersebut secara spontan akan mengerumuni kulit yang banyak mengandung sel kulit mati. Penelitian menyatakan bahwa saat ikan mengelupasi sel kulit mati maka secara bersamaan ikan tersebut akan mensekresikan enzim ditrhanol yang dapat membuat awet muda (Atkins, 2007). 


 Global warming yang melanda manusia, mulai meningkatkan kemungkinan terserangnya penyakit psiorasis yang disebabkan efek radiasi ultra violet. Pengobatan alternatif menjadi cara yang dipilih oleh masyarakat dan memiliki keunggulan dari segi penggunaan bahan alami serta harga yang tidak terlalu mahal dalam menanggulangi masalah penyakit kulit. Salah satu cara pengobatan yang murah dan alami yakni terapi ikan Garra rufa (Dagli dan Erdemli, 2009). Dalam redaksi majalah Craby & Starky (2009) disebutkan bahwa upaya untuk mempercantik kulit terus dikembangkan. Salah satu perawatan yang kini menjadi pilihan konsumen adalah fish spa therapy atau terapi spa dengan menggunakan ikan, tentunya ikan Garra rufa asal Turki tersebut.


Bisnis ikan Garra rufa berkembang selama dua tahun terakhir ini. Hal ini terlihat dari menjamurnya terapi ikan di berbagai kota-kota besar. Salah satu spa ikan komersil yang menjadi pionir sejak tahun 2008 adalah Kenko Fish Spa di Senayan City, Jakarta Pusat, selanjutnya terdapat juga Eden Fish Spa juga beroperasi dan di Surabaya terdapat The Water Foot Reflexology yang menawarkan sensasi serupa. Spa ikan yang mulai berjamur membuat bisnis terapi ikan ini sangatlah potensial. Hal ini terkait dengan khasiat yang dimiliki oleh ikan Garra rufa dan dapat digunakan oleh semua golongan masyarakat baik itu anak-anak hingga orang tua. 


Tingginya animo masyarakat membuat bisnis spa ikan ini mulai berkembang dengan cepat. Hal ini terlihat dari banyaknya spa ikan komersial yang muncul, akan tetapi harga yang ditawar juga beranekaragam dan tergantung dari fasilitas spa yang dimiliki. Contohnya saja di The Water Foot Reflexology menawarkan harga spa ikan sebesar Rp. 100.000 per 30 menit sementara Eden Fish Spa menawarkan harga spa ikan sebesar Rp. 80.000 per 20 menit. Tetapi di SWI menawarkan harga spa ikan sebesar Rp. 50.000 per 20 menit. Perbedaan harga yang ditawarkan disebabkan dengan fasilitas yang diberikan. Salah satu yang menjadi parameter pembeda yakni bak atau akuarium yang digunakan selalu difilter dan diberikan lampu UV sebagai salah satu cara dalam mematikan bakteri patogen.


Dewasa ini, ketagihan yang ditimbulkan dari spa ikan Garra rufa membuat konsumen untuk berpikir dapat menikmati setiap saat. Selain itu, harga jasa spa ikan ini terlalu tinggi menyebabkan masyarakat untuk memilikinya di rumah dengan biaya yang relatif lebih murah. Hal ini terkait dengan akumulasi yang terlalu tinggi apabila dilakukan di spa ikan komersil. Pembuatan spa ikan rumahan (Home Fish Spa) hanya membutuhkan biaya yang relatif murah jika dibanding dengan kunjungan spa ikan komersil 10 kali. Hal inilah yang membuat prospek bisnis ikan Garra rufa menjadi potensial di saat ini, dengan asumsi bahwa masyarakat menginginkan penyembuhan penyakit kulit secara alami. 


Tujuan dan Manfaat

Penulisan karya ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut.


1. Mempraktekan kegiatan kewirausahaan secara nyata. 

2. Memasyarakatkan ikan Garra rufa sebagai upaya mengajak masyarakat ke pola hidup lebih sehat dan alami.


3. Membuat industri budidaya Garra rufa yang berkelanjutan yang berbasiskan home spa dan menghasilkan profit yang tinggi.

Penulisan karya ini dilakukan dengan manfaat sebagai berikut.


1. Meningkatkan jiwa berwirausaha, rasa tanggung jawab,  disiplin dan kemampuan kerjasama tim.


2. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengelola suatu bisnis.


3. Meningkatkan kesejahteraan mahasiswa serta melatih mahasiswa dalam bidang usaha mandiri.


4. Setelah suksesnya kegiatan wirausaha ini akan dikembangkan dengan penyebaran di seluruh JABODETABEK di bidang jasa (spa doktor ikan) yang dapat di bawa pulang ke rumah.


BAB II


GAGASAN


A. Pengenalan Garra rufa 


Garra rufa banyak tersebar di perairan Turki dengan nama lokal “Kaya Baligi”. Menurut Heckel (1843) dalam Dagli dan Erdemli (2008) mangatakan ikan Garra rufa memiliki klasifikasi sebagai berikut.


Filum

: Chordata


Subfilum
: Vertabrata


Superkelas
: Pisces


Kelas

: Osteichtyes


Subkelas
: Actinopterygii


Superordo
: Teleostei


Ordo

: Cypriniformes


Subordo
: Cyprinoidei


Famili

: Cyprinidae


Genus

: Garra

Spesies
: Garra rufa
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Gambar 1. Garra rufa (Anonim¹, 2009)


Menurut Heckel (1843) dalam Dagli dan Erdemli (2008) mengatakan ikan Garra rufa memiliki jari sirip keras sebanyak 3 buah dan jari sirip lemah pada dorsal sebanyak 3 buah dan jari sirip lemah pada dorsal sebanyak 8-9 buah. Selain itu, posisi mulut ikannya inferior dan jika dilihat dari bawah akan terlihat seperti tapal kuda. Ikan ini memiliki sepasang sungut yang terletak di sudut mulut dan sepasang lagi di ujung mulut. Ikan ini dapat tumbuh sampai mencapai ukuran 13 cm. Parameter fisik pada ikan ini seperti suhu 15°C-28°C dan pH 6,5-7,0. Ikan ini bersifat omnivora atau pemakan segalanya sehingga mampu bertahan hidup pada lingkungan apapun.  


B. Perkembangan Fish Spa di Indonesia


Belakang ini isu kembali ke alam (back to nature) menjadi isu utama dan strategis dalam dunia medis. Pengobatan-pengobatan alternatif mulai muncul dengan berbagai macam cara yang ditawarkannya. Salah satu yang menjadi pusat perhatian masyarakat adalah terapi “Doctor Fish”. Terapi yang menggunakan ikan Garra rufa sebagai media terapi dipilih masyarakat karena selain baik untuk kesehatan terapi ini juga baik untuk kecantikan kulit. 


Terapi ikan Garra rufa telah lama dikenal dan digunakan di negara turki sejak 100 tahun yang lalu. Garra rufa merupakan spesies ikan yang memiliki kemampuan yang berbeda dengan ikan hias lainnya dan juga bukan isapan jempol belaka. Ikan ini merupakan salah satu spesies ikan yang memberikan manfaat kesehatan kepada manusia. Jurnal penelitian menyatakan bahwa ikan ini mampu mengurangi efek penyakit psoriasis dan penyakit lainnya. Apabila seseorang yang mengalami masalah kulit melakukan terapi spa Garra rufa, maka ikan tersebut secara spontan akan mengerumuni kulit yang banyak mengandung sel kulit mati. Penelitian menyatakan bahwa saat ikan mengelupasi sel kulit mati maka secara bersamaan ikan tersebut akan mensekresikan enzim ditrhanol yang dapat membuat awet muda (Atkins, 2007). 


Menurut My Own Fish Spa (2009) mangatakan bahwa enzim dithranol (anthralin) yang dikeluarkan ikan Garra Rufa saat proses terapi yang menjadikan ikan ini istimewa. Jadi selain membantu proses pengelupasan kulit mati dengan alami, terapi ikan Garra rufa juga berguna untuk menghambat pertumbuhan kulit yang terlalu cepat, meningkatkan kelembaban kulit, memperlancar sirkulasi darah, mengurangi dan mengaburkan bekas luka, membantu peremajaan kulit, membuat kulit lebih halus dan bersih.


 Global warming yang melanda manusia, mulai meningkatkan kemungkinan terserangnya penyakit psiorasis yang disebabkan efek radiasi ultra violet. Pengobatan alternatif menjadi cara yang dipilih oleh masyarakat dan memiliki keunggulan dari segi penggunaan bahan alami serta harga yang tidak terlalu mahal dalam menanggulangi masalah penyakit kulit. Salah satu cara pengobatan yang murah dan alami yakni terapi ikan Garra rufa (Dagli dan Erdemli, 2008). Dalam redaksi majalah Craby & Starky (2009) disebutkan bahwa upaya untuk mempercantik kulit terus dikembangkan. Salah satu perawatan yang kini menjadi pilihan konsumen adalah fish spa therapy atau terapi spa dengan menggunakan ikan, tentunya ikan Garra rufa asal Turki tersebut. 


Home fish spa yang ditawarkan akan membuat kulit konsumen lebih halus, dimana spa ini bersifat alami, natural dan aman karena tidak menggunakan bahan kimia apapun. Tapi, hasil yang diinginkan tidak dapat diperoleh secara instan dimana semua terapi yang berasal dari alam akan membutuhkan proses. Secara kasat mata, manfaat yang dirasakan dari spa ikan terhadap kulit konsumen diperoleh tanpa disadari dengan berjalannya waktu. Hal ini cukup dilakukan dengan melakukan terapi ikan secara teratur.    


Bisnis ikan Garra rufa berupa fish spa therapy mulai berkembang selama dua tahun terakhir ini. Sejak diperkenalkan pada tahun 2008, fish spa therapy mulai menjamur di berbagai kota besar. Menurut Susanti (2009) mengatakan bahwa salah satu pionir pertama seperti Kenko Fish Spa di Senayan City, Jakarta Pusat, yang membuka fasilitas dokter ikan sejak Desember 2008. Pada saat bersamaan Eden Fish Spa juga beroperasi dan di Surabaya terdapat The Water Foot Reflexology yang menawarkan sensasi serupa. Spa ikan yang mulai berjamur membuat bisnis terapi ikan ini sangatlah potensial. Hal ini terkait dengan khasiat yang dimiliki oleh ikan Garra rufa dan dapat digunakan oleh semua golongan masyarakat baik itu anak-anak hingga orang tua. 


Tingginya animo masyarakat membuat bisnis spa ikan ini mulai berkembang dengan cepat. Hal ini terlihat dari banyaknya spa ikan komersial yang muncul, akan tetapi harga yang ditawar juga beranekaragam dan tergantung dari fasilitas spa yang dimiliki. Contohnya saja di The Water Foot Reflexology menawarkan harga spa ikan sebesar Rp. 100.000 per 30 menit sementara Eden Fish Spa menawarkan harga spa ikan sebesar Rp. 80.000 per 20 menit. Tetapi di SWI menawarkan harga spa ikan sebesar Rp. 50.000 per 20 menit. Perbedaan harga yang ditawarkan disebabkan dengan fasilitas yang diberikan. Salah satu yang menjadi parameter pembeda yakni bak atau akuarium yang digunakan selalu difilter dan diberikan lampu UV sebagai salah satu cara dalam mematikan bakteri patogen.


Dewasa ini, ketagihan yang ditimbulkan dari spa ikan Garra rufa membuat konsumen untuk berpikir dapat menikmati setiap saat. Hal ini terkait dengan akumulasi yang terlalu tinggi apabila dilakukan di spa ikan komersil. Pembuatan spa ikan rumahan (Home Fish Spa) hanya membutuhkan biaya yang relatif murah jika dibanding dengan kunjungan spa ikan komersil 10 kali. Rancangan spa ikan terdiri atas 2 macam yakni kolam kecil yang berukuran 1 m x 1 m x 60 cm yang cukup untuk sepasang kaki dengan kapasitas maksimum ikan Garra rufa 250 ekor dan dalam bentuk akuarium yang berukuran 1 m x 50 cm x 50 cm serta dapat juga disesuaikan dengan keinginan konsumen. 


Home spa yang dilaksanakan tidak hanya menjual ikan dan media atau wadahnya tetapi juga menyediakan peralatan yang mendukung kelangsungan hidup  ikan Garra rufa seperti heater, lampu UV, aerator, dan filter air. Setiap peralatan yang digunakan memiliki kegunaan yang berbeda, contohnya penggunaan heater membuat suhu air menjadi stabil sekitar 25-30°C yang secara tidak langsung akan mempengaruhi suhu ikan tersebut. Selain itu, penggunaan filter mampu mengurangi kualitas air yang jelek dan membunuh bakteri dengan pemakaian sinar UV di dalam media atau wadah pemeliharaan.


C. Home Fish Spa Garra rufa 


Spa ini akan ditawarkan dalam bentuk paketan yang dibatasi oleh variabel harga, ukuran, dan jumlah. Variasi antara ketiga variabel ini dapat disesuaikan dengan targetan pasar yang dituju. Contohnya saja, paket spa keluarga akan ditawarkan harga yang bersaing dengan jumlah yang banyak tetapi diberikan ukuran ikan yang 1 inchi. Selain itu,untuk menarik konsumen spa murahan dengan pembelian melebihi 200 ekor akan diberikan potongan harga dan dapat juga diberikan free transportation apabila lokasi konsumen berada wilayah lokal dengan pemilik. Sedangkan variabel ukuran ikan garra rufa yang ditawarkan akan dibagi menjadi 3 ukuran yakni 1 inchi, 1,5 inchi dan 2 inchi. Hal ini akan mempengaruhi harga paket spa ikan yang diminta oleh konsumen.   


Usaha home fish spa yang akan dilaksanakan meliputi tiga kegiatan, yakni pengadaan sarana dan prasarana, pengadaan ikan Garra rufa, dan pemasaran. Kegiatan yang dilakukan akan memiliki kesinambungan antar kegiatan. Setiap kegiatan akan dikoordinasikan dengan pihak pendukung atau pihak mitra. Berikut adalah skema kegiatan yang akan dilaksanakan.
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Gambar 2. Skema kegiatan usaha Home Fish Spa


Pengadaan sarana dan prasarana meliputi pembelian bahan dan alat produksi yang akan digunakan pada kegiatan usaha home fish spa. Bahan dan alat yang dibeli terdiri atas akuarium yang berfungsi sebagai wadah penampung ikan Garra rufa, heater, blower, pompa air, sirkulasi udara, sistem resirkulasi, pembelian obat-obatan, penyedian pakan buatan Konsultasi perencanaan pengadaan sarana dan prasarana dengan dosen pembimbing dapat mempermudah usaha yang akan dilaksanakan serta akan tercipta suatu kegiatan produksi yang efektif. Usaha yang dilaksanakan memakai teknologi sistem resirkulasi yang mempermudah pengerjaan dan pengontrolan kualitas air.


Proses penggadaan ikan merupakan kegiatan kedua dalam melakukan kegiatan usaha ini, dimana kegiatan ini merupakan komoditi yang ditawarkan dalam home spa. Sedangkan peralatan dan media hanya bersifat pendukung. Kegiatan ini akan menampung ikan Garra rufa yang berukuran 1 inchi, 1,5 inchi, dan 2 inchi. Pembelian ikan ini dilakukan kerjasama dengan petani ikan Garra rufa yang memberikan dampak positif kepada pemilik home spa terkait dengan kontinuitas ketersediaan ikan dan diperoleh harga yang relatif harga murah. Selain itu, tahapan ini akan menentukan kualitas ikan yang ditawarkan. Jadi diperlukan pemeliharaan yang tepat dan teratur dengan cara pemeliharaan kualitas air dalam media atau wadah dan pemberian pakan yang bernutrisi. Apabila dalam melaksanakan tahapan ini mengalami kesulitan, maka akan dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan praktisi yang ahli dalam menanggani ikan hias.  


Kegiatan yang terakhir dalam aktifitas usaha adalah pemasaran produk. Produk yang telah ada akan dipasarkan dengan kesesuaian tingkat keberhasilan dan perealisasian usaha yang telah dilakukan dengan parameter ideal. Konsultasi yang dilakukan bersama dosen pembimbing dan praktisi yang ahli dalam ikan hias yang juga merupakan alumni dari IPB dapat dijadikan sebagai salah satu usaha untuk mengetahui gambaran pemasaran. Gambaran pemasaran yang telah didapat berupa informasi akan mengetahui potensi pemasaran yang baik untuk produk yang akan dihasilkan seperti spa rumahan Garra rufa. 


D. Strategi Bauran Pemasaran (Marketing Mix)


Konsep usaha yang ditawarkan dalam usaha ini adalah memberikan produk yang khas berupa ikan Garra rufa (doctor fish) dengan lingkup usaha di penyediaan benih ikan Garra rufa dalam bentuk paket home spa. Selain itu, produk ini memiliki teknologi sistem resirkulasi sehingga pemanfaatan air lebih efisien dan efektif yang mampu meningkatkan efisiensi kualitas air. Produk akan dipasarkan dengan dua sistem yakni sistem penjualan langsung Sistem pemasaran langsung yakni pelaku usaha menawarkan serta menjual sendiri produk yang akan dijual kepada para konsumen. Bagi produk pemasaran barang berupa ikan Garra rufa, manajemen pemasaran akan dipecah atas 4 kebijakan yang disebut sebagai bauran pemasaran (marketing mix) yang terdiri atas produk, harga, distribusi, dan promosi.


a. Produk


Produk yang akan ditawar benih ikan Garra rufa dengan ukuran 1 inchi, 1,5 inchi, dan 2 inchi. Produk ini digunakan sebagai spa terapi, dimana ikan Garra rufa memiliki keistimewaan dengan enzim bernama dhitranol berguna untuk mengobati berbagai jenis penyakit kulit. Garra rufa akan menggigit sel kulit mati dengan bantuan dhitranol, dan kulit akan berganti dengan sel yang baru. Pengobatan spa terapi Garra rufa yang alami membuat semua masyarakat dapat menggunakannya dan sekaligus tidak memiliki efek samping yang membahayakan manusia dibandingkan obatan berbahan kimia.
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Gambar 3. Spa tangan doctor fish (Anonim², 2009)


b. Harga 


Harga yang ditawarkan dari produk ini akan disesuaikan dengan survey harga pasar, dimana harga yang ditawarkan haruslah menutupi dari biaya produksi dan menghasilkan profit. Selain itu, penetapan daerah pemasaran yang luas dengan tujuan untuk memperluas daerah pemasaran dan jaminan kualitas dari ikan Garra rufa dapat dijadikan sebagai salah satu faktor dalam penetapan harga. Harga yang akan kita tawar ke pasaran adalah berkisar Rp. 2.500/ekor untuk ukuran 1 inchi, Rp. 3.500/ekor untuk 1,5 inchi, dan Rp. 5.000/ekor. Selain itu, pembelian dengan paket home spa dengan jumlah ikan lebih dari 200 ekor akan diberikan potongan harga sebesar 5 % atau diberikan gratis biaya antar paket spa rumahan jika lokasi konsumen berada di wilayah yang sama dengan pemilik spa. 


c. Distribusi


Produk ini akan ditawarkan ke semua golongan masyarakat di wilayah JABODETABEK dan dapat juga dipasarkan ke seluruh Indonesia yang ditawarkan melalui media web-site. Pemilihan daerah pemasaran yang semakin luas akan membuat produk ini akan semakin dikenal. Salah satu langkah yang akan dilakukan dalam pemasaran ini adalah dengan pembuatan publikasi yang menarik dengan ciri khas pada ikan Garra rufa yang praktis dan dapat digunakan di rumah.


d. Promosi


Praktek promosi yang akan dilakukan terdiri atas 2 macam, yakni promosi secara langsung (below the line) dan promosi tidak langsung (above the line). Promosi secara langsung dilakukan dengan cara membagikan informasi langsung akan ketersediaan Garra rufa dalam bentuk paket home fish spa yang diawali dengan keikutsertaan dalam bazar sebagai salah satu langkah awal dalam menginformasikan ikan ini kepada masyarakat. Sedangkan promosi secara tidak langsung dilakukan dengan cara promosi periklanan di media cetak (brosur, surat kabar, pamflet dll), dan internet. Kegitaan promosi secara tidak langsung dilakukan dengan menyebarkan brosur di Kota Bogor, angkutan umum, dan tempat-tempat strategis lainnya seperti fasilitas umum.


BAB III


KESIMPULAN


Berdasarkan dari data yang diperoleh serta strategi yang akan dilakukan baik dari pengadaan sarana dan prasarana, ikan Garra rufa, serta pemasarannya yang terintegritas, maka penulis dapat menyimpulkan gagasan bisnis ini sangatlah prosfektif,  terkait dengan maraknya isu yang beredar di masyarakat yakni back to nature (kembali ke alam) dengan tidak menimbulkan efek samping. Selain itu, biaya yang dikeluarkan oleh konsumen relatif lebih murah jika dibandingkan dengan pengunjungan spa komersil yang mahal.


Home spa ini nantinya akan sangat bervariasi dengan 3 variabel yakni ukuran ikan, harga dan jumlah, sehingga konsumen dapat memilih sendiri home spa yang diinginkan dan disesuaikan dengan kondisi keuangan yang mereka miliki. Di samping itu, terdapat juga kelebihan bagi konsumen yakni berupa pemotongan harga apabila melakukan pembelian paket home spa dengan minimal jumlah ikan sebanyak 200 ekor di segala ukuran. Kunci keberhasilan dari usaha ini terletak dari kemitraan yang dijalin antara pemasok barang sarana dan prasarana serta petani ikan Garra rufa serta dan tidak lupa terdapatnya networking dalam memasarkan produk yang ditawarkan.
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